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ATMega32 Pin out & Descriptions
Mega32/Mega16

(XCK/T0) PB0

(T1) PB1

(INT2/AIN0) PB2

(OC0/AIN1) PB3

(SS) PB4

(MOSI) PB5

(MISO) PB6

(SCK) PB7

RESET

VCC

XTAL2

GND

XTAL1

(RXD) PD0

(TXD) PD1

(INT0) PD2

(INT1) PD3

(OC1B) PD4

(OC1A) PD5

(ICP) PD6

PA0 (ADC0)

PA1 (ADC1)

PA2 (ADC2)

PA3 (ADC3)

PA4 (ADC4)

PA5 (ADC5)

PA6 (ADC6)

PA7 (ADC7)

AREF

AGND

PC7 (TOSC2)

AVCC

PC6 (TOSC1)

PC5 (TDI)

PC4 (TDO)

PC3 (TMS)

PC2 (TCK)

PC1 (SDA)

PC0 (SCL)

PD7 (OC2)
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Port description



ATMega32 Pin out & Descriptions



Single pin accessing



ASSEMBLY



Instruksi Dasar

• LDI (Load Immediate) : menuliskan konstanta ke register, sebelum 
konstanta tersebut dikeluarkan ke port I/O.

Contoh : LDI R16,0xFF

• OUT : menuliskan data register ke port I/O.

Contoh : OUT DDRA,R16

• IN : menuliskan data port I/O ke dalam register.

Contoh : IN R16, PORTA

• SBI (Set bit in I/O) : membuat logika high pada sebuah bit port 
I/O.

Contoh : SBI PORTA,0 (bit ke-0 port A diberi logika high / set)



Instruksi Dasar

• CBI (Clear bit in I/O) : membuat logika low pada sebuah bit port 
I/O.

Contoh : CBI PORTA,1 (bit ke-1 port A diberi logika low /clear)

• SBIS (Skip if  bit in I/O is set) : lompati satu instruksi di bawahnya 
jika bit port I/O dalam kondisi high

Contoh : SBIS PORTA,2

RJMP LAGI

Instruksi “RJMP LAGI” akan dilompati jika bit 2 port A diberi logika 
high



Instruksi Dasar

• SBIC (Skip if  bit in I/O is cleared) : lompati satu instruksi di 
bawahnya jika bit port I/O dalam kondisi low

Contoh : SBIC PORTA,2

RJMP LAGI



Instruksi Aritmatika



Instruksi Aritmatika



Instruksi Aritmatika



Instruksi Aritmatika



Instruksi Percabangan



Instruksi Percabangan



Instruksi Percabangan



Instruksi Percabangan



Instruksi Transfer Data



Instruksi Transfer Data



Instruksi Transfer Data



Instruksi Transfer Data



Instruksi Tes Bit



Instruksi Kontrol MCU



Contoh



Contoh



Contoh



Dasar Bahasa C



Format penulisan



Bagian Komentar

• Digunakan untuk memberikan keterangan pada program agar 
mudah dibaca dan akan diabaikan oleh komputer

• Cara penulisan:
/* .... */ untuk komentar bentuk paragraf

// untuk komentar bentuk per baris (sebelum enter)



Bagian Preprocessor (6-10)

• Preprocessor #include biasanya digunakan untuk menyertakan file 
header (.h) atau file library. Berguna untuk memberitahu kompiler 
agar membaca file yang di include kan lebih dahulu agar mengenali 
definisi-definisi yang digunakan dalam program agar tidak 
dianggap error

• File header io.h adalah file yang berisi segala infirmasi / definisi 
tentang register-register fungsi khusus (SFR) dan bit-bit atau pin-
pin mikrokontroller

• Preprocessor #define digunakan untuk mendefinisikan konstanta 
atau makro



Bagian Preprocessor (6-10)



Bagian Deklarasi Variable Global

• Variable global dideklarasikan di luar semua fungsi termasuk fungsi 
utama dan letaknya harus diatas.

• Sifat variable global yaitu dapat diakses (dibaca/ditulis) oleh semua 
pernyataan dalam program

• Cara penulisan
• TipeData namaVariable;



Bagian Prototype Fungsi (13-14)

• Berguna untuk mendeklarasikan fungsi yang ditulis dibawah fungsi 
main

• Jika ditulis diatas fungsi main maka tidak usah mendeklarasikan 
fungsi tersebut, langsung ditulis saja seperti fungsi “x_pangkat_y”

• Cara penulisan:
• TipeData namaFungsi(TipeData, ..., ...); atau

• TipeData namaFungsi(TipeData namaParameter, ...);



Bagian Fungsi Utama / Main

• Fungsi pertama yang akan dieksekusi dengan urutan dari atas kebawah dan 
akan “loncat” tergantung pada instruksi lompatan tertentu atau terjadi 
interupsi jika interupsi diaktifkan

• Penulisan fungsi (call):
• Tanpa nilai balik (output) dan tanpa parameter (input)

namaFungsi();

• Dengan nilai balik (output) dan tanpa parameter (input)

variabelPenampung = namaFungsi();

• Dengan nilai balik (output) dan dengan parameter (input)

variablePenampung = namaFungsi(var_atau_konstanta, ..., ...);





Bagian Subprogram/fungsi

• Fungsi yang telah di prototypekan ditulis dibawah fungsi main

• Prototype fungsi berguna untuk memudahkan programmer dalam 
menuliskan program yang besar

• Jika membuat banyak fungsi dan tanpa kita protypekan maka harus 
ditulis diatas fungsi main dan ini menylitkan untuk dibaca dan 
diperbarui sehingga kita butuh prototype fungsi



Penulisan Program C

Dalam penulisan program c, sebenarnya terbagi 2 kategori:

1. Kategori deklarasi (declaration)

Deklarasi adalah membuat dan memberi tahu kepada compiler tentang 
sesuatu yang digunakan nanti dalam penulisan program agar 
digunakan semestinya dan tidak dianggap error atau asing



Penulisan Program C

2. Kategori pernyataan (statement)

Pernyataan adalah membuat instruksi-instruksi program dengan 
menggunakan keyword seperti instruksi operasi aritmatika, logika, 
operasi bit atau instruksi percabangan dan looping atau pembuatan 
fungsi



Kata Kunci (keywords)

• Kata-kata yang termasuk ke dalam keywords tidak bisa digunakan 
sebagai pengenal (identifier)

auto double int long const float short unsigned

break else long switch continue for signed void

case enum register typedef default goto sizeof volatile

char extern retrun union do if static while



Pengenal (identifier)

• Pengenal digunakan untuk memberi nama variabel, fungsi, konstanta dll

• Bahasa C bersifat case sensitive 

• Konstruksi pengenal: huruf, angka, garis bawah (_)

• Tiap pengenal bisa menggunakan gabungan ketiga hal tersebut dengan catatatn tidak boleh 
diawali dengan angka

Contoh:

Menit //benar

MeniT //benar dan berbeda dengan pengenal Menit

60detik //salah

_60detik //benar

Detik60 //benar

60_detik //salah



Variabel

• Variabel adalah tempat 
untuk menyimpan dan 
mengakses data yang 
mewakili memori dalam 
mikrokontroller

• Variable harus 
dideklarasikan dengantipe 
data beserta nama variable
yang akan digunakan

Tipe Data Byte Bit min Max

Char 1 8 -128 127

Signed char 1 8 -128 127

Unsigned char 1 8 0 255

Int 2 16 -32768 32767

Signed int 2 16 -32768 32767

Unsigned int 2 16 0 65535

Long 4 32 -2147483648 2147483647

Signed long 4 32 -2147483648 2147483647

Unsigned long 4 32 0 4294967295

Float 4 32 1,28E-38 3,4E38



Sifat Variable

• Variabel Global: Variabel yang dapat diakses oleh seluruh blok 
fungsi dalam program

• Variable lokal: variabel yang hanya dapat diakses oleh blok fungsi 
yang bersangkutan atau terbatas di dalam tanda { } deklarasi 
fungsi itu berada


